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SUMMARY

KIKI STEVEN The Effect Of Maggot Organic Fertilizer And
Inorganic NPK On Spinach (Amaranthus Hybridus L.) Cultivation
In Ultisol (Supervised by NUNI GOFAR).

Organic fertilizer are fertilizer derived from dead plants, animal manure, or other
organic wastes that have gone through an engineering process, in solid or liquid
form, can be enriched with mineral materials, or microbes that are useful for
increasing the nutrient content/organic matter of the soil and improving physical
properties, chemistry, and soil biology. One of the organic fertilizer that can be
used for horticultural crops is organic material used for maggot cultivation which
is cheap, environmentally friendly and indirectly we can help reduce organic
waste. To maintain and increase soil productivity, it is necessary to combine
inorganic fertilizer with the right organic fertilizer, or it is better to start using
organic fertilizer to increase soil and plant productivity. The objective of this
research was aims to analyze the dose of organic fertilizer used by maggot
combined with the best inorganic NPK fertilizer which causes optimal soil
reaction and spinach growth in Ultisol dry land. This research was conducted at
Griya Sejahtera Housing Estate (104°644'751" E, 3°207'310" S), Indralaya, Ogan
Ilir Regency, South Sumatra Province. The research was conducted from
September 2020 to October 2020. This study used a Factorial Randomized Block
Design (RAKF) consisting of 2 factors. Factor | is the dose of used maggot
organic fertilizer, consisting of BO = 0 g/polybag, B1 = 12,5 g/polybag, B2 = 25
g/polybag, B3 = 37,5 g/polybag, B4 = 50 g/polybag, B5 = 62,5 g/polybag, B6 =
75 g/polybag. Factor Il is the dose of inorganic NPK, consisting of NO = 0
g/polybag, N1 = 0,12 g/polybag, N2 = 0,25 g/polybag, N3 = 0,37 g/polybag.
Parameters observed were plant height, leaf area, number of leaves, plant fresh
weight, and soil pH value. The results of this study indicate that the combination
of organic fertilizer application with maggot treatment and inorganic NPK did not
significantly affect all observed variables. Based on the results of the regression
analysis, the optimal dose of organic fertilizer used for maggot was 17 tons ha-1
or 37,5 g/polybag containing 5 kg of soil with optimal production of fresh weight
of spinach plants of 14,167 gram. The treatment of used organic fertilizer maggot
(B) significantly affected the observed variables including plant fresh weight,
number of leaves at week 1, number of leaves at week 2, and soil pH. The
treatment of inorganic NPK (N) fertilizer doses significantly affected the number
of leaves at week 3. Based on the regression analysis that has been carried out, it
shows that 94,59% of the variety of fresh spinach plants is determined by giving a
dose of maggot organic fertilizer (B). Based on the regression analysis that has
been carried out, it shows that every application of fertilizer to spinach has an
effect on the pH value of the soil with a linkage value of 52,54%.
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RINGKASAN

KIKI STEVEN Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Bekas Maggot aan NPK
Anorganik pada Budidaya Tanaman Bayam (Amaranthus hybridus L.) di Ultisol
(Dibimbing oleh NUNI GOFAR).

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, kotoran
hewan, ataupun limbah organik lainnya yang telah melalui proses rekayasa,
berbentuk padat atau cair, dapat diperkaya dengan bahan mineral, atau mikroba
yang bermanfaat untuk meningkatkan kandungan hara/bahan organik tanah serta
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Salah satu pupuk organik yang
dapat digunakan pada tanaman hortikultura adalah bahan organik bekas budidaya
maggot yang murah, ramah lingkungan serta secara tidak langsung kita dapat
membantu mengurangi sampah-sampah organik. Untuk menjaga dan
meningkatkan produktivitas tanah diperlukan kombinasi pupuk anorganik dengan
pupuk organik yang tepat, atau lebih baik mulai menggunakan pupuk organik
untuk meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis takaran pupuk organik bekas maggot yang dikombinasikan
dengan pupuk NPK anorganik terbaik yang menyebabkan reaksi tanah dan
pertumbuhan bayam optimal pada lahan kering Ultisol. Penelitian ini
dilaksanakan di Perumahan Griya Sejahtera (104°644°751” E, 3°207°310” S),
Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Pelaksanaan
penelitian dimulai pada bulan September 2020 sampai dengan Oktober 2020.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang
terdiri dari 2 faktor. Faktor | adalah dosis pupuk organik bekas maggot, terdiri
dari BO = 0 g/polybag, B1 = 12,5 g/polybag, B2 = 25 g/polybag, B3 = 37,5
g/polybag, B4 = 50 g/polybag, B5 = 62,5 g/polybag, B6 = 75 g/polybag. Faktor 11
adalah dosis NPK anorganik, terdiri dari NO = 0 g/polybag, N1 = 0,12 g/polybag,
N2 = 0,25 g/polybag, N3 = 0,37 g/polybag. Parameter yang diamati yaitu tinggi
tanaman, luas daun, jumlah daun, berat segar tanaman, dan nilai pH tanah. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi pemberian pupuk organik perlakuan
maggot dan NPK anorganik tidak berpengaruh nyata terhadap semua variabel
yang diamati. Berdasarkan hasil analisis uji regresi didapatkan dosis optimal
pupuk organik bekas maggot sebesar 17 ton ha™ atau 37,5 g/polybag berisi 5 kg
tanah dengan produksi optimal berat segar tanaman bayam sebesar 14,167 gram.
Perlakuan pupuk organik bekas maggot (B) berpengaruh nyata terhadap peubah
yang diamati meliputi berat segar tanaman, jumlah daun minggu ke-1, jumlah
daun minggu ke-2, dan pH tanah. Perlakuan takaran pupuk NPK (N) anorganik
berpengaruh nyata terhadap peubah jumlah daun minggu ke-3. Berdasarkan
analisis regresi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 94,59% variasi tanaman
bayam segar ditentukan dengan pemberian dosis pupuk organik bekas maggot
(B). Berdasarkan analisis regresi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa setiap
pemberian pupuk pada bayam berpengaruh terhadap nilai pH tanah dengan nilai
keterkaitan mencapai 52,54%.

Kata kunci :bayam, pupuk organik bekas maggot, NPK anorganik, Ultisol
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lahan kering di Indonesia merupakan lahan yang banyak ditemukan di
Indoensia salah satunya di Sumatera Selatan. Salah satu contoh lahan kering di
Indoneisa ialah Ultisol (Gusnidar et al., 2019). Ultisol merupakan tanah kering
yang memiliki faktor pembatas antara lain bahan organik yang rendah, reaksi
tanah masam hingga sangat masam, kandungan Al tinggi, fiksasi P tinggi, kahat
unsur hara N, P, K, Ca, Mg, dan Mo, kapasitas tukar kation (KTK) rendah dan
stabilitas agregat rendah sehingga rawan terhadap erosi (Sulaeman et al., 2016).
Rendahnya unsur hara yang terkandung pada Ultisol dapat diatasi dengan
beberapa cara, salah satu cara yang efektif dilakukan adalah pemupukan (Rinaldi
etal., 2019).

Pemupukan merupakan pemberian bahan cair ataupun padat pada tanah
sebagai penyedia unsur hara bagi tanaman. Terdapat dua jenis pupuk yang
digunakan dalam pemupukan yaitu pupuk anorganik dan pupuk organik.
Penggunaan pupuk anorganik (pupuk kimia) sekarang ini memang menjadi
andalan petani untuk tanamannya, akan tetapi dalam jangka panjang penggunaan
pupuk anorganik dapat menyebabkan kadar bahan organik tanah menurun,
struktur tanah rusak, dan pencemaran lingkungan serta cukup mahal harganya
bagi para petani saat ini. Upaya agar dapat menjaga dan meningkatkan
produktivitas tanah diperlukan kombinasi pupuk anorganik dengan pupuk organik
yang tepat, atau lebih baik mulai menggunakan pupuk organik untuk
meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman (Dewanto et al., 2017).

Aplikasi pupuk biasanya dilakukan dengan cara mencampurkan terlebih
dahulu masing-masing pupuk tunggal N, P, dan K sebelum diberikan ke dalam
tanah. Aplikasi tersebut dianggap kurang praktis dan di sisi lain ketersediaan
pupuk tunggal di lapangan mulai sulit diperoleh sehingga bermunculan pupuk
majemuk seperti pupuk NPK anorganik. Salah satu pupuk majemuk yang sering
digunakan oleh petani ialah pupuk NPK anorganik. Keunggulan pupuk majemuk

NPK anorganik sendiri yaitu komposisi hara N, P, dan K dapat disesuaikan
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dengan kebutuhan tanaman, sehingga lebih efektif dan efisien dibanding dengan

pupuk tunggal (Diana et al., 2017).
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Pupuk organik ialah pupuk yang bahan dasarnya berasal dari tumbuhan
mati, kotoran hewan, ataupun limbah organik lainnya yang telah melalui proses
rekayasa, berbentuk padat atau cair, dapat diperkaya dengan bahan mineral, atau
mikroba yang bermanfaat untuk meningkatkan kandungan hara/bahan organik
tanah serta memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk organik juga
mampu meningkatkan daya larut unsur P, K, Ca dan Mg, meningkatkan C-
organik, kapasitas tukar kation, kapasitas tanah menahan air, menurunkan
kejenuhan Al dan Bulk Density (BD) tanah (Zulkarnain et al., 2017). Pupuk
organik dapat digunakan oleh petani dan sangat bermanfaat bagi peningkatan
produktivitas pertanian baik kualitas maupun kuantitas, dan membantu
mengurangi pencemaran terhadap lingkungan, dan meningkatkan kualitas lahan
secara berkelanjutan. Penggunaan pupuk organik dalam waktu panjang
jugamampu meningkatkan produktivitas lahan dan dapat mencegah degradasi
lahan (Prasetyo, 2014).

Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan oleh petani pada tanaman
hortikultura ialah bahan organik bekas budidaya maggot yang murah, ramah
lingkungan serta secara tidak langsung kita dapat membantu mengurangi sampah-
sampah organik dan secara tidak langsung dapat mendukung pertanian
berkelanjutan. Pupuk bekas maggot ini masih baru di kalangan petani sehingga
masih belum banyak yang menggunakannya, bahkan masih belum terdapat dosis
pemakaian pupuk tersebut secara komersial serta belum diketahui kualitas dan
pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman bayam pada Ultisol. Penggunaan
pupuk di lahan kering umumnya menggunakan dosis yang kurang memadali,
sehingga diduga terjadi pengurasan hara. Selain itu, penggunaan pupuk organik
atau mengembalikan sisa panen ke lahan pertanian hampir tidak dilakukan
(Hartatik et al., 2015).

Pupuk organik bekas maggot masih baru dikalangan petani, sehingga
masih banyak petani yang belum menggunakan pupuk organik bekas maggot.
Bahan campuran yang terdapat dalam pupuk organik bekas maggot tidak berasal
dari maggot saja, tetapi berasal dari hasil limbah organik yang diberikan ke
maggot untuk pakan maggot. Pupuk organik bekas maggot yang diambil ialah

limbah dari budidaya maggot.
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Ultisol dapat digunakan untuk budidaya tanaman hortikultura, salah
satunya adalah tanaman bayam. Tanaman bayam banyak diusahakan oleh petani
dalam skala usaha kecil, sehingga belum dapat mengimbangi permintaan pasar.
Permintaan pasar yang tinggi dimungkinkan antara lain sebagai akibat
peningkatan jumlah penduduk, perbaikan pendapatan dan peningkatan kesadaran
gizi masyarakat (Nur Afandi et al., 2015).

Bayam merupakan tanaman yang mengandung zat gizi antara lain protein,
karbohidrat, lemak, zat besi vitamin A, B, C serta serat yang dapat menunjang
kebutuhan gizi bagi masyarakat (Putra dan Samah, 2017). Tanaman bayam
merupakan tanaman yang dapat tumbuh di daerah yang beriklim panas dan dingin.
Akan tetapi tanaman ini dapat tumbuh lebih baik di daratan rendah pada lahan
terbuka yang beriklim hangat dan cahaya kuat (Udiyana et al., 2017). Bayam juga
memiliki manfaat penting bagi kesehatan diantaranya dapat memperbaiki daya
kerja ginjal dan melancarkan pencernaan (Putra dan Samah, 2017).

Upaya peningkatan produktivitas bayam pada Ultisol dicobakan dengan
memberikan pupuk organik berupa sisa budidaya maggot yang dikombinasikan
dengan dosis pupuk NPK anorganik terbaik. Budidaya maggot telah dilakukan
oleh sebagian masyarakat di desa Sakatiga Ogan Ilir, dimana ulat maggot
dimanfaatkan sebagai pengelolah limbah organik seperti sisa-sisa sayuran maupun
buah, dan sisa bahan organiknya digunakan sebagai pupuk organik.

Kesuburan lahan tentu akan mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Pemberian bahan organik pada tanah dapat
meningkatkan ketesediaan unsur hara N, P, dan K dan meningkatkan pH menjadi
lebih netral (Khairatun dan Ningsih, 2013). Salah satu bahan organik yang dapat
digunakan vyaitu bekas maggot atau kasgot. Saat ini masih sangat jarang
penggunaan bekas maggot sebagai pupuk yang bermanfaat bagi tanaman.

Kasgot merupakan sisa dari budidaya larva Black Soldier Fly (Hermetia
illucens). Maggot biasanya digunakan sebagai pengelolaan limbah organik seperti
mengatasi masalah limbah makanan pada area perkotaan dan limbah pasar
maupun ternak. Setidaknya 800 kg sampah organik dapat berkurang sebanyak
56% (448 kg) dalam 14 hari dengan menggunakan maggot dan menghasilkan 90
kg bekas maggot yang dapat langsung digunakan sebagai pupuk organik. Bekas
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maggot dapat digunakan sebagai pupuk organik yang menjadi alternatif bagi
petani untuk meningkatkan kesuburan tanah dan meningkatkan produktivitas
tanaman di lahan suboptimal.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis takaran pupuk organik bekas
maggot yang dikombinasikan dengan pupuk NPK anorganik terbaik yang
menyebabkan reaksi tanah dan pertumbuhan bayam optimal pada lahan kering
Ultisol.

1.3 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan adalah:

1. Diduga pemberian pupuk organik bekas maggot, pupuk NPK dan
interaksinya berpengaruh nyata dan dapat meningkatkan produktivitas
tanaman bayam yang ditanam pada Ultisol,

2. Diduga ada dosis terbaik pupuk organik bekas maggot dan pupuk NPK

yang memberikan hasil tanaman terbaik pada Ultisol.

1.4  Manfaat
Penelitian ini memberikan informasi mengenai dosis pupuk organik bekas

maggot dan NPK anorganik terbaik dalam budidaya tanaman bayam pada Ultisol.
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